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Abstrak 
Kebutuhan pembelajaran di era tehnologi yang semakin 
berkembang menuntut adanya penyesuaian dan menjadi tantangan 
tersendiri dalam pengelolaan media. Penelitian mengenai pengelolaan 
pembelajaran berbasis multimedia bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 
perencanaan pembelajaran berbasis multimedia; (2) mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran berbasis multimedia, serta (3) 
mendeskripsikan evaluasi kurikulum berbasis multimedia di SD 
Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. Metode penelitian bersifat 
kualitatif dengan pendekatan etnografi melalui usaha menangkap 
serangkaian kegiatan pembelajaran dengan penggunaan berbagai media 
serta kombinasi yang digunakan dalam rutinitas kegiatan belajar 
mengajar. Penelitian dilakukan dengan melihat pembentukan suasana 
pembelajaran yang berfokus pada penerapan multimedia diawali dari 
perencanaan pembelajaran, aktivitas melalui model-model pembelajaran 
berbasis multimedia yang dilakukan diruang kelas hingga segala aktivitas 
di luar sekolah hingga proses evaluasinya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perencanaan 
pembelajaran dengan fokus pembelajaran berbasis multimedia belum 
sepenuhnya diuraikan secara jelas melalui sebuah pedoman maupun 
implikasinya. Penyusunan secara tertulis, terprogram dan sistematis 
dalam pembelajaran maupun kurikulum dengan spesifik berbasis 
multimedia belum dilakukan; (2) ketersediaan sarana serta adanya 
aktivitas kegiatan belajar mengajar dengan segala metode dan inisiatif 
cara yang dilakukan di kelas maupun diluar sekolah telah mendukung 
proses berlangsungnya pembelajaran berbasis multimedia tersebut. (3) 
evaluasi pembelajaran dengan berfokus pada pembelajaran berbasis 
multimedia masih perlu mendapat perhatian untuk menghasilkan 
pembelajaran yang efektif, inovatif dan mampu membangun ide serta 
pemahaman baru dalam kegiatan belajar mengajar. Peningkatan 
pembelajaran berbasis multimedia diperlukan upaya yang sistematis 
untuk mengoptimalkan sarana yang dimiliki mulai perencanaan hingga 
adanya evaluasi pembelajarannya.  




The need for learning in the emerging technological era 
demands an adjustment and becomes a challenge in media management. 
Research on the management of multimedia-based learning aims to: (1) 
describe multimedia-based learning planning; (2) to describe the 
implementation of multimedia-based learning, and (3) to describe 
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evaluation of multimedia-based curriculum at SD Muhammadiyah 1 
Alternative of Magelang City. The research method is qualitative with 
ethnography approach through the effort to capture a series of learning 
activities with the use of various media and combinations used in routine 
teaching and learning activities. The study was conducted by looking at 
the formation of learning atmosphere that focuses on the application of 
multimedia begins from learning planning, activities through 
multimedia-based learning models conducted in the classroom to all 
activities outside school until the evaluation process. 
The results showed that (1) learning planning with multimedia-
based learning focus has not been fully described clearly through a 
guideline or implication. Preparation in writing, programmed and 
systematic in learning and curriculum with specific multimedia-based 
has not been done; (2) the availability of facilities and the activities of 
teaching and learning activities with all the methods and initiatives of the 
way done in the classroom or outside the school has supported the 
process of multimedia-based learning. (3) evaluation of learning by 
focusing on multimedia-based learning still needs attention to produce 
effective, innovative and able to build new ideas and understanding in 
teaching and learning activities. Improvement of multimedia-based 
learning requires systematic efforts to optimize the facilities that have 
begun planning until the evaluation of learning. 




Sepanjang perjalanan kehidupan manusia dari jaman praserjarah 
hingga era tehnologi sampai saat ini telah menunjukkan dan mengindikasikan 
perubahan besar dalam kegiatan belajar. Beberapa hal dilakukan secara cepat 
namun ada pula yang lambat meskipun berjalan pasti seiring kemampuan 
manusia dalam berpikir. Penunjang perubahan dalam kegiatan belajar manusia 
ditunjukkan dengan serangkaian penemuan sarana belajar yang dapat kita 
bandingkan melalui awal mula manusia membuat coretan didinding gua dalam 
menunjukkan suatu hal hingga pembelajaran dalam bentuk virtual 
menggunakan perangkat berteknologi. Penggunaan media sebagai sarana 
komunikasi maupun sarana belajar menjadi sesuatu yang menarik untuk dikaji 
dan menjadi alasan penelitian ini dibuat. Alasan penggunaan berbagai media 
didasarkan karakteristik manusia yang cenderung memahami pesan dengan 
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berbagai bentuk penyampaian serta tahapan usia yang mempengaruhi pesan 
tersebut diterima. Merujuk pada pendidikan di Indonesia, penggunaan sarana 
belajar di sekolah dasar sudah tidak terfokus pada satu media meskipun dalam 
bentuk sederhana berupa teks dan verbal mengingat usia sekolah dasar 
membutuhkan gambaran secara kongkrit. Penerapan pembelajaran mempunyai 
beragam metode serta cara tertentu dan penyesuaian pada situasi dan kondisi. 
Hubungan antara penggunaan perangkat media bertehnologi dengan 
dunia pendidikan tidak selamanya berjalan sejajar dengan menyatakan 
dukungan sarana perangkat pembelajaran modern akan menghasilkan kualitas 
pendidikan yang baik. Terdapat kecenderungan masyarakat di era millenia saat 
ini baik kelompok maupun individu yang menginginkan pengurangan 
intentsitas penggunaan perangkat atau bahkan menolak kehadiran teknologi 
dalam aktivitas pembelajaran. Hal tersebut didukung penelitian yang dilakukan 
oleh Singh, Seema. Anurika Vaish. & Madhvendra Misra (2013). Berangkat 
dari cara pandang tertentu dalam memahami teknologi terkait dengan 
kehidupan manusia lewat aspek filosofi dan sosiologi dimana seseorang 
menginginkan teknologi modern tidak merusak fungsi-fungsi keberadaan 
manusia dan segala kemampuan yang dimilikinya serta didasarkan  kegagalan 
teknologi dalam membentuk sistem pendidikan yang lebih humanis.  
Merujuk pada satu sekolah dengan latar belakang kemampuan dalam 
penyediaan sarana pembelajaran yang cukup lengkap maka penelitian ini 
mengambil pilihan sekolah SD Muhammmadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. 
Berdiri sejak tahun 1961, sekolah tersebut merupakan sekolah swasta unggulan 
di Kota Magelang dengan pencapaian penilaian sekolah akreditasi A pada 
tahun berjalan saat ini. Ketersediaan sarana modern yang ada belum dapat 
menjadi acuan menjamin kesuksesan maupun faktor utama prestasi yang diraih 
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas 
pembelajaran maupun dalam mendukung pengembangan belajar.  
Penerapan pembelajaran dengan penggunaan sarana multimedia 
menjadi kajian yang menarik ketika dihadapkan pada jenjang pendidikan dasar 
dengan adanya pertimbangan pada usia tersebut anak memaksimalkan 
kemampuan berbagai panca indranya lewat bermacam-macam media. Hal 
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tersebut sejalan penelitian yang dilakukan oleh Singh Shilpa dan Mishra Sunita 
(2013) dengan hasil kesimpulan pembelajaran melalui penggunaan multimedia 
lebih diminati anak. Namun kebutuhan pembelajaran serba modern dengan 
beragam media bertehnologi disatu sisi mendapatkan penentangan dengan 
adanya kecenderungan kebosanan terhadap satu media serta kesadaran 
masyarakat akan kebutuhan usia sekolah dasar yang memerlukan pendekatan 
humanistik. 
Membandingkan era ekonomi pertanian dan industri dengan era 
tehnologi saat ini peran sumber daya manusia dalam kompetisi global menjadi 
tantangan dunia pendidikan. Menurut jurnal penelitian yang dilakukan 
Murtiyasa (2016), terdapat permasalahan dalam isu-isu pendidikan di 
Indonesia yang memungkinkan pembelajaran di tingkat dasar masih 
berpandangan dan berpedoman cara lama. Kemampuan sebatas membaca, 
menulis dan berhitung perlu digeser pada tuntutan penguasaan kreativitas 
(creativity), kemampuan berpikir kritis (critical thinking), berkomunikasi 
(communication), serta berkolaborasi (collaboration). Dengan demikian 
diperlukan strategi bagi penyiapan tenaga pendidik maupun unsur didalam pola 
pembelajaran yang mengakomodir hal tersebut. Pola pembelajaran dengan 
basis multimedia diharapkan memperkaya usaha berinovasi dalam 
menggunakan banyak media.  
Secara spesifik penelitian ini akan melihat pola pembelajaran berbasis 
multimedia yang diterapkan pada jenjang menengah di sekolah dasar dengan 
mengambil subyek materi pembelajaran pada siswa kelas empat dan kelas dua 
serta, melihat keseluruhan pendukung pembelajaran baik sarana maupun 
prasarana yang menjadi gambaran budaya sekolah terhadap basis multimedia. 
Pada tingkat tinggi proses berpikir dan bernalar akan cenderung mengarah pada 
kemampuan menangkap hal yang logis dan tingkatan rendah cenderung 
berpola pahaman tentang sesuatu yang lebih bersifat abstrak. Melalui 
penelitian ini setidaknya sekolah dapat mempertimbangkan untuk melakukan 
pemetaan terhadap siswa atas kecenderungan dalam pembelajaran berbasis 
multimedia dengan menganalisa kemampuan dasar yang dimiliki (modalitas 
sensory) kelompok siswa berupa visual, auditory ataupun kinestetiknya selain 
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pandangan mengenai pesan-pesan multimedia dari segi pengiriman dan 
penyajian (Richard E. Mayer, 2009).  Diharapkan penelitian ini dapat diambil 
manfaatnya untuk mengeksplorasi kecenderungan atau arah pembelajaran 
dengan basis multimedia terhadap perkembangan siswa ke depan 
Ketertarikan terhadap model pembelajaran dengan multimedia telah 
menjadi kajian beberapa peneilitian. Hal tersebut dikarenakan terdapat minat 
siswa yang dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar dari siswa yang 
menikmatinya mulai tingkat dasar hingga sekolah menengah. Salah satu 
peneltiannya adalah dengan penggunaan multimedia pembelajaran dengan 
pendekatan instruksional model Concrete Representational Abstract (CRA) 
yang dilakukan oleh Ilham Rais Arvianto, Budi Murtiyasa dan Masduki (2011). 
Kepraktisan serta kecepatan dalam mendapatkan pengetahuan dan informasi 
menjadi salah satu pertimbangan dalam penggunaan sarana multimedia dewasa 
ini. Tuntutan dalam menghadapi kurikulum 2013 khususnya bagi sekolah dasar 
adalah pola penanaman pembelajaran dengan pemahaman konkret menjadi 
lebih ditekankan. Keberadaan sarana multimedia diharapkan menjadi saluran 
guru untuk berinovasi menyusun dan mengolah konten serta memungkinkan 
menampilkan pengalaman dan pengetahuan di luar lingkungan sekolah hadir 
dalam kelas melalui berbagai model pembelajaran dengan melibatkan peran 
serta siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hal-hal yang terjadi dari 
pengolahan maupun penggunaan sarana multimedia dan mengintepretasi 
situasi pada materi pelajaran serta mengidentifikasi kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi karena, pembelajaran berbasis multimedia 
memunculkan ciri khas dan efek tersendiri bila dibandingkan dengan 
pembelajaran secara klasikal dengan satu media saja. 
Sebagian besar pembuatan media yang disajikan secara bersama-sama 
atau multi menuntut para guru seminimal mungkin dapat menggunakan atau 
bahkan mampu membuat media pembelajaran dengan aplikasi komputer. 
Perangkat tersebut memungkinkan gambar (visual) suara ataupun gambar 
bergerak (audio visual) diciptakan. Peran siswa dalam menerima pembelajaran 
berbasis multimedia pun perlu diperhitungkan. Keberlangsungan proses 
pembelajaran dapat mengalami kendala ketika situasi siswa belum dipahami 
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dan kondisi guru tidak mempunyai kesiapan dalam penyampaian materi 
melalui sarana multimedia sehingga, penelitian ini dimaksudkan untuk melihat 
sejauh mana kondisi antara keduanya dalam situasi pembelajaran dengan 
berbasis multimedia. Sejalan dengan penelitian berjudul The Releationship 
Betwen The Teachers’ Evaluation and The Students’ Learning Outcomes Using 
Multimedia Drills in Primary Education (2006) oleh Piret Luik yang 
menekankan kekuatan mengolah materi pembelajaran melalui perangkat 
multimedia yang berdampak besar terhadap penerimaan siswa. Penguraian 
akan dilakukan dengan mengidentifikasi sejumlah kombinasi pesan yang 
disampaikan oleh guru kepada siswa dalam rangka pembentukan pengetahuan 
dan penerjemahan pesan yang disampaikan melalui multimedia. Pesan secara 
tertulis akan menimbulkan efek yang berbeda ketika pesan tersebut 
dikombinasikan dengan gambar, suara atau bahkan video. Perpaduan antara 
beberapa media dengan satu media akan menampilkan sejumlah respon dan 
pemahaman tersendiri dari siswa tentang konstruksi pengetahuan yang 
dihadirkan 
Garis besar pengelolaan pembelajaran berbasis multimedia dalam 
penelitian ini akan mengkaji dan melihat rangkaian keseluruhan dari proses 
sekolah menghadirkan dan menyajikan pemanfaatan multimedia yang 
mendukung proses belajar mengajar dan bagaimana sekolah menjadikan unsur 
multimedia menjadi bagian budaya sekolah karena, terdapat tiga elemen yang 
mempengaruhi kemajuan sekolah yaitu manajemen, tehnologi dan budaya 
melalui temuan penelitian berjudul Knowledge Management in Malaysian 
School Education (2011). Unsur multimedia yang memusatkan pada 
kecenderungan siswa dalam mengalami dan memahami pengetahuan dari 
dirinya lewat pandangan dan pendengaran yang diterima akan 
mendeskripsikan bagaiman lingkungan dan budaya sekolah membentuknya 
dengan segala yang ada lewat pengelolaan multimedia yang dilakukan oleh 
sekolah.  
Pola pembelajaran multimedia keseluruhannya akan memberikan 
kesadaran dan pengaruh tertentu kepada setiap pengalaman pelaku. Kesan 
tersebut menimbulkan reaksi dan berimplikasi terhadap penggunaan 
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multimedia itu sendiri. Kemungkinan yang terjadi adalah semakin kuatnya arah 
pengembangan dan penguatan pengaplikasian multimedia tersebut diakibatkan 
kecenderungan minat individu seperti halnya ditemukan dalam penelitian 
berjudul Assessing the Effects of Different Multimedia Materials on Emotions 
and Learning Performance for Visual and Verbal Style Learners (2012) yang 
mengemukakan temuan korelasi antara siswa berkemampuan visual maupun 
verbal dengan minat media yang dinikmati. Bentuk lain dari implikasi tersebut 
adalah pemakaian yang tetap dan monoton karena ketiadaan kreativitas atau 
akibat tingkat stagnasi kepuasan serta kebijakan-kebijakan menyangkut 
pembelajaran yang ada di dalam sekolah mengalami perubahan. Kemungkinan 
yang lain adalah terjadi pengurangan terhadap intensitas penggunaan 
multimedia diakibatkan pengalaman-pengalaman yang tidak sesuai harapan 
dan kejenuhan. 
2. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan 
yang dikemukakan dalam pengelolaan pembelajaran berbasis multimedia di 
SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang dikelompokkan sebagai 
berikut yaitu bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis multimedia; 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis multimedia serta bagaimana 
evaluasi kurikulum berbasis multimedia. Dalam menggali permasalah pada 
pembahasan mengenai pengelolaan pembelajaran berbasis multimedia maka, 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
etnografi yaitu penelitian yang lebih menekankan upaya eksplorasi terhadap 
hakikat atau sifat dasar fenomena sosial tertentu, bukan melakukan pengujian 
hipotesis atas fenomena tersebut. Menurut Moleong (2001, p. 3) etnografi 
dimaknai sebagai “Usaha untuk menguraikan kebudayaan atau aspek-aspek 
kebudayaan”. Menggunakan data tak terstruktur, atau data yang belum 
dirumuskan dalam bentuk kode sebagai seperangkat kategori yang masih 
menerima peluang bagi analisis tertentu dan menitik beratkan penelitian 
terhadap sejumlah kecil kasus maupun terhadap satu kasus secara detil serta 
menganalisa data yang meliputi interpretasi makna dan fungsi berbagai 
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tindakan manusia secara eksplisit sebagai produk yang secara umum 
mengambil bentuk-bentuk deskripsi dan penjelasan verbal.  
Lokasi penelitian berada di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 
Magelang. Dalam penelitian dengan pendekatan fenomenologi ini fokus 
penelitian tertuju pada hasil pengalaman-pengalaman individu baik guru, siswa 
dan para pengambil kebijakan dalam kaitan dengan proses pembelajaran 
berbasis multimedia yang terjadi dan dialami. Peneliti dalam hal ini bertindak 
sebagai instrumen penelitian yang independen dan bukan merupakan bagian 
dari obyek penelitian untuk menjaga objektivitas penelitian.  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan serangkaian wawancara 
mendalam terhadap subjek penelitian mengenai peristiwa atau proses 
pembelajaran terkait dengan pemanfaatan multimedia. pendukung data 
wawancara dilakukan dengan cara observasi partisipan, penelusuran dokumen 
dan lain-lain. Kegiatan observasi dilakukan dengan pengamatan langsung 
terhadap proses pembelajaran berbasis multimedia dari penyusunan hingga 
hasil akhir. belajar mengajar untuk mengetahui kesesuaian dari data dokumen 
dan interview dengan kondisi yang sesungguhnya. 
Data yang dihimpun dianalisis dengan langkah-langkah diantaranya 
menguraikan hasil rekaman wawancara ke dalam teks. Melakukan bracketing 
(epoche) atau membaca seluruh data dengan tidak menyertakan konsepsi atau 
asumsi. Mendata atau menginventarisasi pernyataan yang relevan sesuai topik. 
Memformulasikan pernyataan-pernyataan tersebut ke dalam makna untuk 
kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema tertentu. Menghubungkan 
tema-tema tersebut ke dalam penjelasan (deskripsi naratif). Dengan demikian 
akan diperoleh pemaknaan dalam situasi dan proses pembelajaran berbasis 
multimedia di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang untuk 
kemudian menambahkan hal-hal yang mendukung pengelolaan pembelajaran 
secara tepat dengan menyesuaikan kondisi yang ada. Analisa data akan 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran di SD Muhamadiyah 1 Alternatif Kota 
Magelang dirancang untuk mencapai visi mewujudkan sekolah yang unggul 
dan model bagi SD Islam umumnya, dan lingkungan Muhammadiyah pada 
khususnya. Melalui visi tersebut keunggulan diwujudkan salah satunya dengan 
merancang penguasaan tehnologi bagi seluruh akademisi di lingkungan 
sekolah. Perencanaan dalam hal penguasaan tehnologi tidak tertulis dan 
dijabarkan secara jelas namun secara eksplisit dilihat lewat penyediaan sarana. 
Penguasaan tehnologi tidak secara langsung ditujukan untuk membentuk 
lingkungan civitas akademik dapat menggunakan perangkat bertehnologi 
namun lebih memberikan rangsangan dalam pola berpikir secara sistematis dan 
beradaptasi dengan perkembangan. Upaya yang dilakukan sekolah dalam 
penyiapan program lebih ditujukan pada pembelajaran dengan prinsip 
Pembelajaran Aktif Kreatif Menyenangkan (PAIKEM). Perencanaan 
pembelajaran tertuang dalam penyusunan program tahunan (PROTA), 
program semester (PROSEM) dan rencana Pembelajaran (RPP) (lihat lampiran 
, dokumen pembelajaran). Guru menyusun kelengkapan dalam materi 
pembelajaran dengan menyertakan penggunaan perangkat media tertentu 
seperti alat peraga gambar mapaun multimedia pada RPP. Sekolah melakukan 
perencanaan terhadap perbaikan tenaga pendidik dan kependidikan dengan 
mengacu pada manajemen pendidikan dengan menempatkan personalia sesuai 
bidangnya. Guru ditempati sarjana di bidang pendidikan dan tenaga 
kependidikan ditempati sarjana dalam bidang masing-masing. Pengembangan 
dalam peningkatan skill mengajar guru dilakukan dengan mendesain kegiatan 
sekolah melalui kegiatan pelatihan, workshop, seminar, study banding dan 
lain-lain tentang metode pembelajaran. SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 
Magelang mengaloksikan anggaran untuk pembelian perangkat multimedia ke 
dalam dua bagian yaitu anggaran untuk pengadaan perangkat dan anggaran 
untuk penyiapan SDM baik guru maupun tenaga kependidikan serta bidang 
maintenance. Penyiapan SDM dilakukan dengan mengalokasikan anggaran 
penyelenggaran pelatihan maupun study banding. Penyediaan sarana lebih 
10 
 
bersifat fleksibel dengan anggaran yang dimiliki sekolah dan bantuan dari 
yayasan. Keterjangkauan pembelian perlengkapan dilakukan dengan sistem 
menabung apabila pihak yayasan belum mempunyai alokasi khusus untuk 
perlengkapan yang dibutuhkan. 
Perencanaan pembelajaran berbasis multimedia secara umum di hampir 
semua mata pelajaran disesuaikan dengan kemampuan siswa. Siswa di kelas 
empat misalnya, menggunakan sistem pembelajaran yang didomonasi dan 
berorientasi guru sebagai fasilitator. Penyiapan pada siswa sebatas penggunaan 
buku tulis untuk mengerjakan tugas maupun mencatat materi pelajaran yang 
disajikan guru lewat model presentasi. Namun demikian siswa tetap dibekali 
dan dipersiapkan untuk penguasaan perangkat multimedia – dalam hal ini 
adalah komputer - pada pembelajaran TIK. Penyiapan dirancang dan dilakukan 
bahkan dimulai dari jenjang kelas satu.  
Struktur organisasi dibangun melalui penyusunan bagan sekolah 
sebagai pedoman kewenangan tertinggi hingga tataran pelaksana. Hubungan 
tersebut diperkuat dengan jalinan komite sebagai pendukung kebijakan 
sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab dalam memberikan arahan dalam 
penyiapan sarana dan prasarana sekolah serta pengambil kebijakan. 
Mekanisme pengaturan anggaran dan kontrol dilakukan bidang tata usaha. 
Pengadaan dan pengidentifikasi sarana pembelajaran dilakukan oleh bidang 
sarana prasarana dengan mengakomodir kebutuhan dari guru, siswa mapun 
bidang lain. 
Keterkaitan kebutuhan dalam menjalin hubungan dengan masyarakat 
dilakukan untuk membangun pengembangan pendidikan di SD 
Muhammadiyah 1 Alternatif  Kota Magelang dengan prinsip timbal balik. 
Perencanaan hubungan kerja sama juga dilakukan dengan pihak perguruan 
tinggi dalam lingkup Muhammadiyah maupun pihak luar khususnya dalam 
fakultas keguruan sebagai pengembangan pembelajaran maupun spesifik 






Pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan dilakukan oleh seluruh 
bidang dalam kelembagaan sekolah meliputi berbagai hal, sejalan prinsip 
pengelolaan yang baik dengan diawali perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan hingga sampai kepada pengawasan (GR. Terry : 2001).  Kepala 
sekolah memberikan arahan umum serta melakukan monitoring. Bidang sarana 
prasarana menyiapkan dan memantau fasilitas terutama perangkat 
pembelajaran yang dibutuhkan maupun digunakan dalam proses pembelajaran. 
Tataran pelaksanaan pembelajaran berbasis multimedia didasarkan pada 
perencanaan baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Pengaruh perubahan 
perencanaan pada tahap pelaksanaan lebih didominasi faktor penyesuaian 
kondisi serta pengembangan ide baru. Dalam pelaksanaan pembelajaran, 
penggunaan perangkat sebagai media pembelajaran beriringan dengan model 
pembelajaran. Kepala sekolah maupun bidang kurikulum memberikan 
keleluasaan bagi guru untuk mengembangkan model pembelajaran dengan 
memanfaatkan sarana terutama perangkat multimedia pada setiap mata 
pelajaran. Pembelajaran dengan sarana multimedia tidak mendominasi dari 
keseluruhan metode pembelajaran dan juga tidak sepenuhnya digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
Pembelajaran berbasis multimedia di ruang kelas secara umum 
disajikan melalui tampilan gambar, tulisan maupun gambar bergerak pada 
layar melalui perangkat komputer dengan dilengkapi LCD projector. Fungsi 
dari LCD projector adalah untuk menampilkan hasil olahan pada komputer 
dengan ukuran lebih besar. Bentuk bentuk sajian dalam pembelajaran di kelas 
menggunakan program power point antara lain (a) presentasi menggunakan 
dominasi tulisan, (b) presentasi melalui tulisan dan dilengkapi gambar. (c) 
presentasi dengan dengan kombinasi tulisan, gambar dan suara. (d) Presentasi 
memakai gambar bergerak (animasi) atau video serta (e) presentasi dengan 
kombinasi tampilan slide interaktif. Contoh fungsi sederhana power point pada 
pembelajaran PKn di kelas empat yaitu guru menampilkan presentasi mengenai 
lambang garuda pancasila dengan penjelasan tulisan disampingnya untuk 
memperjelas keterangan. Penayangan video dalam pembelajaran PKn 
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ditujukan untuk melihat secara nyata situasi kepada siswa tentang kondisi 
lembaga negara dan dikemas secara menarik lewat lagu yang diunduh lewat 
sebuah situs di internet.  
Penggunaan pembelajaran multimedia lainnya dilakukan dengan 
menggunakan software interaktif sebagai penunjang pembelajaran mata 
pelajaran IPS. Dalam pembelajaran dengan software tersebut guru dan siswa 
terlibat dan berinteraksi dalam menjalankan program bersama-sama. Guru 
menentukan item pembelajaran dan siswa memberikan jawaban dengan cara 
mengetik keyboard pada komputer. Siswa dapat menyimak penjelasan melalui 
audio maupun teks yang sudah terprogram dengan menentukan bab atau item 
yang dimaksud. Terdapat enam bab yang menjadi bahasan pada pembelajaran 
IPS tersebut dan setiap bab berisi tiga item pembelajaran yaitu penjelasan 
materi, permainan dan rangkuman. Penerapan pembelajaran multimedia yang 
berorientasi pada keaktifan siswa dilakukan dalam pembelajaran TIK 
(Teknologi Informasi dan Komputer). Pada mata pelajaran tersebut siswa 
memakai perangkat komputer untuk mengolah gambar, bentuk, huruf maupun 
angka secara mandiri sesuai petunjuk yang disampaikan.  
Penerapan pembelajaran berbasis multimedia secara berkelanjutan 
dilakukan melalui aplikasi blog sebagai media pembelajaran yang fleksibel dan 
mudah diakses. Pendukung pembelajaran dalam bentuk lainnya yaitu 
keberadaan perpustakaan dengan penyediaan fasilitas komputer dengan askes 
internet, software interaktif dan game edukasi serta kelengkapan sarana untuk 
pembelajaran interaktif.. Kegiatan belajar mengajar melalui media dilakukan 
dalam pembelajaran bahasa dengan fasilitas lab bahasa. Bahasa yang diajarkan 
meliputi bahasa Inggris dengan bantuan software program tertentu maupun alat 
rekam audio. Bentuk pembelajaran di luar sekolah dengan memanfaatkan 
penggunaan multimedia diimplementasi melalui kegiatan nonton film bareng 
di salah satu bioskop. 
Evaluasi  
Evaluasi kurikulum penyelenggaraan pendidikan di SD 
Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang dilakukan dengan berpedoman 
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kurikulum Nasional. Upaya yang dilakukan untuk perbaikan maupun 
pengembangan pendidikan terutama penguasaan pembelajaran berbasis 
multimedia dengan melakukan kerja sama dengan pihak luar baik instansi. 
Evaluasi yang dilakukan menitik beratkan pada pencapaian nilai prestasi siswa. 
Evaluasi pembelajaran dengan batasan dan fokus penggunaan perangkat 
multimedia baik secara teknis serta aplikasi metode yang diterapkan oleh guru 
maupun keterlibatan siswa yang aktif dalam wujud hasil akhir penilaian secara 
tertulis belum dilakukan. 
Ulasan Perencanaan 
Penyusunan perencanaan yang didadasarkan pada visi sekolah untuk 
mewujudkan sekolah unggul yang berpedoman pada kurikulum nasional dan 
nilai-nilai Kemuhammadiyahan dan dibuktikan dengan pencapaian akreditasi 
yang mencapai nilai A serta hasil belajar siswa, telah menjadi indikasi yang 
baik dan menjadi langkah yang tepat dalam menetukan sasaran dan fokus 
tujuan pembelajaran. Meskipun demikian kekurangan perencanaan yang 
dilakukan terkait dengan pembelajaran berbasis multimedia adalah tidak 
adanya rumusan khusus yang jelas dan tertulis secara metodologis mengenai 
tata kelola sampai kepada implikasi penerapan pembelajaran berbasis 
multimedia. Perencanaan program menjadi bagian dari perencanaan 
pembelajaran yang tertuang dalam RPP menitik beratkan pada penguasaan 
materi. Sebagian besar penulisan perancangan pembelajaran berbasis 
multimedia terlihat hanya melalui penggunaan perangkat pembelajaran dengan 
menuangkan sumber jenis media saja. Perancangan metode belajar yang 
disertai pengolahan model-model pembelajaran dengan basis multimedia yang 
bervariatif dalam RPP tidak tertuang maupun dijabarkan secara jelas. 
Perencanaan pembelajaran berbasis multimedia secara ideal dipenuhi dengan 
penerapan multimedia dalam standar isi yaitu adanya keterpaduan dari 
beragam model pembelajaran dengan memanfaatkan beragam media. Bagian 
perencanaan yang dilakukan SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang 
salah satunya ialah penyiapan guru yang diarahkan untuk memiliki kopetensi 
sebagai tenaga pendidik dalam penguasaan multimedia. Hal tersebut 
merupakan langkah yang baik namun, pencapaian yang lebih baik adalah 
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memeberikan keterampilan guru dalam penggunaan perangkat multimedia 
dengan metode pembelajaran tertentu sekaligus membekali dengan nilai-nilai 
religius sehingga berdampak pada tumbuhnya siswa yang cerdas secara 
kognitif maupun spiritual. Melalui pengamatan tentang penyediaan sarana dan 
hasil wawancara bahwa secara tidak langsung keuangan yang dialokasikan 
telah mendukung pembelajaran berbasis multimedia meskipun dilakukan 
dengan sistem tahapan. Secara ideal harapan mengenai rancangan keuangan 
dengan pola pembelajaran berbasis multimedia setidaknya akan memenuhi 
kebutuhan sesuai rancangan desain pembelajaran secara holistik, memenuhi 
hal-hal mendetail tentang sarana, prasarana, dampak yang ditimbulkan maupun 
penelitian dari pembelajaran berbasis multimedia. Perencanaan bangunan fisik 
pendidikan dengan menyesuaikan kondisi dan kemampuan yang ada menjadi 
langkah yang tepat dalam penerapan bangunan fisik pendidikan. Pembelajaran 
dengan tidak membebankan secara keseluruhan penggunaan perangkat 
elektronik pada anak disatu sisi memiliki manfaat tersendiri yaitu 
mengefektifkan motorik anak dan kemampuan bersosialisasi. Melalui struktur 
sekolah yang telah tertata dengan baik sekaligus keberadaan personil dengan 
kompetensi masing-masing dalam bidangnya membuat kemudahan dalam 
menjalankan pembelajaran, ditopang dengan keinginan bersama membangun 
sistem pembelajaran yang lebih maju dari tingkat penasehat dalam struktur 
PDM sampai kepada guru dan tenaga kependidikan. Perencanaan dengan 
mengadakan hubungan kerjasama pihak luar dalam membangun pembelajaran 
dengan pendekatan basis multimedia merupakan upaya strategis dan 
pemenuhan dalam mencapai tujuan sekolah  yaitu menghasilkan lulusan yang 
unggul dan berkualitas, mampu mewarnai sekolah di jenjang yang lebih atas 
dan lebih berperan dalam lingkungan masyarakat. 
Ulasan Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran yang menitik beratkan pada proses belajar 
mengajar di kelas dilihat sudut pandang penerimaan pesan-pesan multimedia 
sebagai modalitas sensori maka, proses pembelajaran melalui multimedia itu 
sendiri telah terpenuhi unsurnya dengan perangkat media pembelajaran 
sederhana seperti penggunaan poster atau alat peraga pembelajaran non 
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elektronik serta melalui penjelasan guru secara klasikal. Pembatasan perangkat 
elektronik juga didasarkan pendapat kalangan pendidik maupun orang tua yang 
menghendaki pembelajaran di tingkat dasar idealnya lebih mengoptimalkan 
peran pendidik serta lebih menerapkan metode pembelajaran kelas secara 
tradisional. Pembelajaran melalui media audio visual berupa televisi yang 
diaplikasikan dalam materi pelajaran PKn tentang suasana rapat DPR, menjadi 
salah satu bagian pembelajaran berbasis multimedia karena memenuhi unsur 
dua media. Dalam muatannya terdapat model pembelajaran contextual 
teaching and learning (CTL) yang menunjukkan hasil pembelajaran dengan 
mengkaitkan hasil pengalaman maupun kejadian nyata. Penggunaan software 
interaktif pembelajaran IPS yang mampu dioprasikan oleh siswa telah 
menunjukkan salah satu unsur syarat multimedia yang menentukan sistem 
pembelajaran secara mandiri dan menimbulkan suasana menyenangkan dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran TIK situasinya menuntut peran siswa lebih 
aktif dalam mengolah program-program yang diajarkan. Peran guru sebagai 
fasilitator membantu dalam mengenalkan program serta kendala tehnis. Hal 
tersebut sesuai dengan prinsip syarat pembelajaran multimedia yang bersifat 
interaktif dan komunikatif serta sistemnya yang mandiri yaitu siswa dapat 
belajar serta menggali dan mengasah materi pembelajaran itu sendiri di dalam 
maupun di luar sekolah. Pembelajaran TIK mempunyai unsur karakateristik 
multimedia dalam lingkup fungsinya yaitu kemampuan melakukan penguatan 
terhadap respon pengguna, mampu memberikan kesempatan mengontrol laju 
kecepatan belajar, dan memiliki pola mengikuti suatu urutan yang koheren dan 
terkendali. Suasana pembelajaran berbasis multimedia menuntut adanya 
terapan-terapan multimedia dalam segala situasi dan lingkungan. Melalui hal 
tersebut SD Muhammadiyah 1 Alternatif  Kota Magelang telah mengupayakan 
membangun lingkungan sekolah sebagai tempat belajar dengan menempatkan 
perangkat multimedia pembelajaran, salah satunya berupa televisi. 
Penggunaan televisi berisi murojaah Al Qur’an dalam sudut bagian sekolah 
digunakan untuk membantu hafalan Al Qur’an. Hal tersebut memenuhi prinsip 
syarat-syarat multimedia pembelajaran yang mengindikasikan pembelajaran 
mandiri bagi siswa yaitu belajar tanpa harus dibimbing guru. Pembelajaran 
melalui televisi mengakomodir siswa yang mempunyai karakter kemampuan 
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visual. Pembelajaran di luar sekolah dengan prinsip pemanfaatan sarana 
multimedia dilakukan dengan memberikan pengalaman siswa menonton film 
di bioskop. Dalam kegiatan tersebut secara tidak langsung sekolah membentuk 
situasi, suasana pembelajaran serta kondisi psikologis dengan basis multimedia 
dengan memasukkan unsur penanaman nilai yang relevan dalam konten 
multimedia. Menunjukkan untuk mengarahkan pilihan tayangan media yang 
tepat bagi siswa melalui tampilan video bertemakan nilai dan bangunan 
karakter keislaman. Tayangan film memberikan dampak tersendiri dalam 
sebuah pembelajaran dibandingkan dengan metode ceramah secara klasikal 
karena menampilkan gambaran contoh situasi secara riil lewat pandangan mata 
dan penerimaan pendengaran. Upaya SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 
Magelang dalam penyediaan sarana perpustakaan dengan kelengkapan fasilitas 
multimedia menjadi bagian pembelajaran berbasis multimedia selain fungsinya 
dalam memepermudah pelayanan. Keberadaan perpustakaan dengan fasilitas 
tersebut juga menjadi budaya sekolah dalam membangun suasana 
pembelajaran berbasis multimedia. Aktivitas pembelajaran melalui media 
audio terlihat dari penggunaan lab bahasa yang dimiliki oleh SD 
Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang untuk pembelajaran bahasa 
inggris dengan fokus materi listening. Media audio dalam lab bahasa 
memberikan rangsangan serta respon tersendiri dalam memperjelas informasi 
karena perhatian terpusat pada satu media. Pengembangan serta variasi yang 
diharapkan dari model pembelajaran bahasa inggris pada materi tersebut adalah 
penggunaan model pembelajaran multimedia interaktif dalam meningkatkan 
kemampuan mendengarkan.  
Evaluasi 
Evaluasi khusus mengenai pembelajaran berbasis multimedia 
didapatkan melalui penerapan multimedia dalam standar penilaian. Hasil 
penilaian dilakukan untuk mengukur keterlaksanaan dan keberhasilan 
pembelajaran yang berhubungan dengan pemanfaatan perangkat multimedia 
terutama dampak bagi siswa. Bentuk evaluasi ini belum terpenuhi dan 
dilakukan secara baik oleh sekolah. Pembelajaran berbasis multimedia 
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dipandang sebagai bagian kecil dari metode penyampaian materi sehingga 
fokus besar penilaian terdapat pada hasil belajar siswa berupa nilai akademik.  
4. PENUTUP 
Pembelajaran multimedia di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 
Magelang membutuhkan serangkaian proses dalam perencanaan, pelaksanaan 
sampai pada tahapan evaluasi lebih intensif untuk dapat dihasilkan formulasi 
terbaik dalam menyajikan pembelajaran yang efektif, efisien dan berdampak 
kemajuan bagi seluruh penggunanya terutama siswa yang menjadi sasaran 
pendidikan. Penyusunan perencanaan pembelajaran multimedia selain 
mengacu pada kurikulum juga diuperlukan sistematika yang jelas dan tepat 
dalam menyiapkan program sampai kepada kesiapan perangkat. Proses 
pembelajaran berbasis multimedia memerlukan terapan penggunaan media 
yang tepat selaras dengan model dan metode pembelajaran untuk menghasilkan 
proses belajar yang efektif, efisien, kreatif dan menyenangkan bagi peserta 
didik. Tahapan evaluasi diperlukan untuk memberikan kontribusi bagi 
perbaikan  
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